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dan grit siswa selama pembelajaran pada masa pandemi pada siswa SDN
Cengkareng Barat 16 Kota Jakarta Barat. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap grit pada
siswa SDN Cengkareng Barat 16. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelasional dengan menggunakan
metode survei dan teknik pengumpulan data berupa instrumen berbentuk
kuesioner. Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa SDN Cengkareng
Barat 16 yang berjumlah 671 siswa dengan populasi terjangkau berjumlah 224
siswa, yaitu siswa kelas IV sampai dengan kelas V. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified random
sampling. Sebanyak 144 siswa digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,510 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang artinya ada hubungan yang signifikan dan positif
antara variabel dukungan orang tua (X) dan variabel grit (Y) dengan
interpretasi agak rendah. Uji determinasi menunjukkan variabel dukungan
orang tua memberikan kontribusi sebanyak 26% terhadap variabel grit dan 74%
berasal dari faktor lainnya. Selanjutnya, uji parsial menunjukkan tpipng
sebesar 7,063 lebih besar daripada t,.,, sebesar 1,977 dengan signifikansi
0,000 maka H; diterima yang artinya terdapat pengaruh dukungan orang tua
terhadap grit pada siswa SDN Cengkareng Barat 16 Kota Jakarta Barat.
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Pendahuluan

Pendidikan sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk menciptakan proses pembelajaran dalam
mengembangkan potensi diri siswa secara aktif. Pendidikan nasional berdasarkan pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 menyatakan
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 11 menekankan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan
pelayanan dan kemudahan, serta jaminan bagi setiap warga negara untuk mendapatkan penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Dalam upaya memenuhi hal tersebut, situasi pandemi COVID-19 tidak dapat
menjadi alasan untuk menghentikan kegiatan belajar mengajar. Selama masa pandemi ini, kegiatan belajar
yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka di lingkungan sekolah menjadi kegiatan pembelajaran jarak
jauh yang dilaksanakan di lingkungan rumah sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang
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dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020
(Kemdikbud, 2020). Kemudian, kegiatan pembelajaran jarak jauh berubah menjadi kegiatan pembelajaran
tatap muka terbatas yang dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri Nomor 03/KB/2021, Nomor 384
Tahun 2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pada 30 Maret 2021
(Kemdikbud, 2021).

Perubahan kegiatan pembelajaran tersebut diteliti menyebabkan timbulnya stres pada siswa sekolah dasar.
Bahrodin and Widiyati (2021) menemukan bahwa 12% siswa sekolah dasar kelas VI mengalami stres
akademik kategori tinggi, siswa dengan kategori stres akademik sedang sebesar 80%, dan hanya 8% siswa
yang termasuk dalam kategori siswa dengan stres akademik rendah ketika ikut serta dalam Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas (PTMT). Husin and Sawitri (2021) juga menemukan sebagian besar responden setuju
bahwa tingkat stres anak selama belajar pada masa pandemi sangat tinggi.

Kegiatan belajar mengacu pada kegiatan fisik dan mental yang saling berkaitan (Mujazi, 2020). Stres yang
timbul pada siswa selama melaksanakan pembelajaran masa pandemi diakibatkan oleh kebutuhan fasilitas
belajar siswa yang masih kurang memadai, kondisi psikologis siswa, dan kehidupan sosial siswa (Husin &
Sawitri, 2021). Beberapa kebutuhan fasilitas belajar siswa yang masih kurang memadai adalah jaringan
internet yang tidak stabil, biaya yang tinggi untuk kuota internet, dan siswa tidak memiliki gadget untuk
melaksanakan pembelajaran. Selain itu, kondisi psikologis yang menjadi masalah dalam pembelajaran selama
masa pandemi antara lain siswa kesulitan memahami pelajaran, tugas sekolah yang menjadi beban bagi siswa
karena diberikan dalam jumlah yang banyak, siswa malas melakukan aktivitas belajar dan merasa jenuh,
emosi siswa tidak stabil karena masa pandemi menimbulkan rasa tidak nyaman, serta kurangnya dukungan
dari orang tua berupa pendampingan pembelajaran. Selanjutnya, siswa juga mengalami masalah dalam
kehidupan sosial karena penerapan social distancing dan kebijakan belajar dari rumah mengakibatkan siswa
mengalami learning loss. Siswa tidak memiliki kesempatan untuk melakukan eksplorasi dengan teman sebaya
atau lingkungan sekitar sehingga kehilangan kesempatan untuk mengembangkan ilmu.

Pendidikan dan teknologi menjadi sebuah kebijakan pembelajaran yang dirancang dan diterapkan dalam
dunia pendidikan saat ini (Susanto, Rachmadtullah, et al., 2020). Kedua hal ini menjadi sebuah konsep
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan (Susanto et al., 2019). Konsep pembelajaran yang digunakan pada
awal pembelajaran masa pandemi adalah pembelajaran online. Pembelajaran online memberikan siswa
kesempatan untuk melakukan diskusi dengan teman lain dan belajar mandiri (Susanto, Syofyan, et al., 2021).
Namun, pembelajaran online masih kurang tepat untuk diterapkan karena beberapa materi pembelajaran
membutuhkan praktik (Maharani et al., 2021). Selanjutnya, pembelajaran selama masa pandemi juga
menggunakan konsep pembelajaran yang mengombinasikan manusia dan teknologi dalam menjawab
masalah, mendapatkan solusi, dan berinovasi di dalam proses pembelajaran yang dikenal sebagai blended
learning (Hapudin, 2022). Kemampuan untuk mengelola interaksi dalam pembelajaran diperlukan untuk
membentuk gambaran yang unik, positif, dan signifikan dari segi pengetahuan, pengelolaan emosi, dan pola
(Susanto, Agustina, et al., 2021). Namun sayangnya, pembelajaran blended learning menjadi pembelajaran yang
kurang menyenangkan sehingga siswa merasa sedih dan bosan, serta siswa merasa terpaksa dalam
melaksanakan proses belajar (Wibowo & Hapudin, 2020). Pelaksanaan pembelajaran masa pandemi secara
online dan blended learning selama kurang lebih dua tahun mengakibatkan motivasi belajar siswa menurun
sehingga terjadi learning loss. Learning loss adalah fenomena yang menggambarkan suatu generasi yang
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan ilmu karena kesenjangan pembelajaran yang berkepanjangan
atau penundaan kegiatan belajar mengajar. Selain motivasi belajar siswa yang menurun, kurangnya dukungan
orang tua juga mengakibatkan timbulnya learning loss (Pratiwi, 2021).

Keluarga khususnya orang tua bertanggung jawab dalam proses perkembangan biologis, psikologis, dan
emosional seorang anak (Susanto, Syofyan, et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, dukungan orang tua
memiliki peran yang penting dalam pembelajaran selama masa pandemi. Dukungan orang tua berupa nasihat,
semangat, suasana belajar yang kondusif, ketersediaan perlengkapan belajar, pendampingan belajar anak,
dana yang cukup untuk menunjang kegiatan belajar, serta saran dan masukan dalam belajar dapat membantu
meningkatkan motivasi berprestasi siswa (Amseke, 2018). Dukungan sosial orang tua bukan hanya terbukti
meningkatkan motivasi berprestasi, melainkan juga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Putrie
& Fauzia, 2019). Dukungan sosial orang tua membuat anak bersemangat dan memahami bahwa kegiatan
belajar merupakan hal yang penting. Dengan adanya perasaan didukung oleh orang tua maka motivasi dan
minat belajar anak turut terstimulasi. Ada beberapa cara yang menunjukkan dukungan sosial orang tua yang
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dapat diterima oleh siswa. Pendekatan secara personal untuk mendalami karakteristik siswa merupakan salah
satu bentuk dukungan sebagai solusi agar siswa turut berpartisipasi dalam pembelajaran di dalam kelas
(Susanto, 2019). Selain itu, pengkondisian belajar juga dapat menjadi salah satu sarana untuk menciptakan
antusiasme dalam belajar dan sikap kooperatif selama belajar (Susanto, 2019). Pengkondisian belajar
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan untuk mengembangkan potensi anak secara optimal
(Susanto, 2018).

Hambatan dalam belajar dapat berasal dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik (Devianti & Hapudin,
2021). Masalah intrinsik antara lain masalah kepercayaan diri, motivasi belajar, konsentrasi dalam belajar,
kebiasaan dalam belajar, dan lain-lain. Masalah ekstrinsik antara lain lingkungan sosial, sarana dan prasarana
belajar, serta kebijakan penilaian (Susanto, 2019). Selain dukungan orang tua, grit dapat menjadi penunjang
keberhasilan siswa, seperti stres yang tinggi pada siswa dapat diatasi dengan grit yang tinggi (Bono et al.,
2020). Pembelajaran selama masa pandemi, tidak hanya menyebabkan stres yang tinggi, tetapi siswa juga
kehilangan gairah untuk belajar karena kurangnya motivasi dari guru dan orang tua. Grit memungkinkan
seseorang untuk memiliki komitmen penuh terhadap tugas atau pekerjaan yang ada dan secara sadar
memotivasi diri mereka sendiri untuk mencapai target dan berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Grit
berkaitan erat dengan tekad dan komitmen. Hal ini menyebabkan seseorang berupaya untuk menggunakan
seluruh kemampuan yang mereka miliki, serta menyadari situasi penuh tekanan atau situasi penuh tantangan
yang mereka hadapi (Tharakan et al., 2021).

Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa SDN Cengkareng Barat 16 juga menunjukkan fenomena yang
sama. Siswa mengalami stres dan Jearning loss akibat pembelajaran selama masa pandemi. Siswa kehilangan
gairah untuk belajar karena perlu menyesuaikan diri kembali dengan kondisi pembelajaran yang berubah dari
pembelajaran online menjadi pembelajaran tatap muka. Siswa merasa jenuh karena jam pembelajaran tatap
muka yang terasa lama bagi siswa. Siswa sudah merasa terbiasa dengan keadaan pembelajaran selama masa
pandemi. Namun sayangnya, hal tersebut mengakibatkan siswa tidak dapat mengembangkan diri dan ilmu
mereka dengan baik.

Siswa tidak menguasai materi pembelajaran kelas rendah, seperti perkalian dan pembagian yang banyak
digunakan dalam materi pembelajaran di kelas tinggi. Siswa dengan dukungan orang tua dan grit yang tinggi
berusaha mengejar materi pembelajaran yang tertinggal. Namun, siswa dengan dukungan orang tua dan grit
yang rendah kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi pembelajaran selama masa pandemi.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menemukan gambaran pengaruh dukungan orang
tua terhadap grit pada siswa SDN Cengkareng Barat 16.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan di SDN Cengkareng Barat 16 Kota Jakarta Barat.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan data berupa instrumen berbentuk kuesioner. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel dukungan orang tua terhadap variabel grit melalui
analisis data dalam bentuk angka yang diolah menggunakan statistika.

Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa SDN Cengkareng Barat 16 yang berjumlah 671 siswa
dengan populasi terjangkau berjumlah 224 siswa, yaitu siswa kelas IV sampai dengan kelas V. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified random sampling karena
sampel dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas tinggi, yaitu kelas IV sampai dengan kelas V.
Sebanyak 144 siswa digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Secara konseptual, grit didefinisikan sebagai suatu bentuk sikap yang menunjukkan kegigihan dan
ketekunan siswa yang memenuhi indikator antusias dalam belajar, upaya pengembangan diri, fokus pada
tujuan belajar, dan harapan dalam belajar. Secara operasional, grit merupakan skor yang diperoleh dari
jawaban siswa sebagai responden pada angket variabel grit atas sikap yang menunjukkan kegigihan dan
ketekunan siswa dengan indikator: (1) antusias dalam belajar, (2) upaya pengembangan diri, (3) fokus pada
tujuan belajar, dan (4) harapan dalam belajar.

Secara konseptual, dukungan orang tua adalah suatu bentuk tindakan yang diterima dan dirasakan secara
langsung oleh anak sebagai siswa yang berasal dari orang tua yang memenuhi indikator dukungan emosional,
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dukungan materi, dan dukungan informasi. Secara operasional, dukungan orang tua adalah skor yang
diperoleh dari jawaban siswa sebagai responden pada angket variabel dukungan orang tua atas tindakan yang
diterima dan dirasakan secara langsung oleh anak sebagai siswa yang berasal dari orang tua dengan indikator:
(1) dukungan emosional, (2) dukungan materi, dan (3) dukungan informasi.

Perhitungan reliabilitas pada angket grit yang memuat 24 butir pernyataan yang valid menunjukkan hasil
perhitungan sebesar 0,910 yang artinya angket grit memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tabel 1 <Uji Reliabilitas Grit>

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
810 24

Perhitungan reliabilitas pada angket dukungan orang tua yang memuat 25 butir pernyataan yang valid
menunjukkan hasil perhitungan sebesar 0,890 yang artinya angket dukungan orang tua memiliki reliabilitas

yang tinggi.
Tabel 2 <Uji Reliabilitas Dukungan Orang Tua>

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
880 25

Hasil dan Pembahasan

Hasil perhitungan statistik variabel dukungan orang tua dapat diinterpretasikan dalam bentuk distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas interval sebanyak 9 kelas dan panjang kelas 4.

Tabel 3 <Perhitungan Statistik Variabel Dukungan Orang Tua>

Statistics
Dukungan Orang Tua
M Walid 144

Missing 1]
Mean gv.h2
Median g8.00
Mocla a2
Stol. Deviation 7182
Variance 51.680
Range a2
Minirmum 6a
Maximum 100
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Tabel 4 <Distribusi Frekuensi Dukungan Orang Tua>

Interval
Cumulative
Frequency | Percent [ “Walid Percent Percent
Walid  65--68 1 T T T
§9--72 5 35 35 42
73--76 4 2.8 2.8 6.9
77--80 14 a7 g7 16.7
81--84 el 148 146 3
B5--88 30 208 208 521
g89--92 26 18.1 181 701
93--96 31 215 2145 91.7
§7--100 12 8.3 8.3 100.0
Total 144 100.0 100.0

Hasil perhitungan statistik variabel grit dapat diinterpretasikan dalam bentuk distribusi frekuensi dengan

jumlah kelas interval sebanyak 8 kelas dan panjang kelas 4.

Tabel 5 <Perhitungan Statistik Variabel Grit>

Statistics
Total
M Valid 144
Missing ]
Mean av.ar
Median ga8.00
Mocle ar
Std. Deviation 5419
Variance 259362
Fange 27
Minirmum 64
Maximum Y6

Tabel 6 <Distribusi Frekuensi Grit>

Interval

Cumulative

Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid  66--69 1 g g g
T4--77 2 1.4 1.4 2.1
78--81 15 10.4 10.4 12.48
g82--84 28 201 2041 32.6
a6--849 3q 271 271 58.7
40--93 3o 20.8 20.8 g0.6
94--97 28 19.4 19.4 100.0

Total 144 100.0 100.0

Pengujian persyaratan analisis terdiri dari uji regresi sederhana dan uji normalitas data yang dilakukan
sebelum pengujian hipotesis. Uji regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 54,295

dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,385 sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut.
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Y=a+bX
Y = 54,295 + 0,385X

Persamaan regresi ini menyatakan bahwa pada konstanta 54,295 akan terjadi perubahan Y sebesar 0,385,
yang artinya jika terjadi perubahan terhadap dukungan orang tua sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan grit sebesar 38,5%. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa
data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 7 <Uji Regresi Sederhana>

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madal B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 54,2485 4783 11.352 ooo
Dukungan Orang Tua 385 054 510 7.063 000

a. DependentWariahle: Grit

Tabel 8 <Uji Normalitas>
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IUnstandardiz

ed Residual

M 144
Normal Parameters®t Mean 0000000
Std. Deviation 4 661378396

Most Extreme Differences  Absolute &7
Positive 041

Megative -.067

Test Statistic 057
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Maormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the frue significance.

Uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara variabel dukungan orang tua dengan variabel grit. Koefisien korelasi (r) yang bernilai 0,510
menunjukkan bahwa nilai korelasi termasuk dalam kategori agak rendah. Selain itu, koefisien korelasi bernilai
positif menunjukkan bahwa variabel dukungan orang tua dengan variabel grit memiliki hubungan yang positif.

Tabel 9 <Uji Korelasi Pearson Product Moment>
Correlations

Dukungan
Grit Qrang Tua
Grit Pearson Correlation 1 510
Sig. (2-tailed) .000
M 144 144
Dukungan Qrang Tua  Pearson Correlation A0 1
Sig. (2-tailed) .000
I 144 144

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Nilai R square yang diperoleh pada uji determinasi adalah 0,260 yang menunjukkan bahwa koefisien
determinasi sebesar 26% yang menunjukkan bahwa ada kontribusi sebesar 26% dari variabel dukungan orang
tua terhadap variabel grit, sedangkan 74% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 10 <Uji Determinasi>
Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5108 260 255 4678

a. Predictors: (Constant), Dukungan Orang Tua
h. DependentVariable: Grit

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima hipotesis apabila tpng > tiaper dan signifikansi < 0,05.
tiaper Yang digunakan bernilai 1,977. Hasil uji t untuk dukungan orang tua dan grit diperoleh tynng = 7,063
dengan signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa variabel dukungan orang tua memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap variabel grit. tyimg = 7,063 > tigpe = 1,977. Jadi, H, diterima yang artinya terdapat
pengaruh variabel dukungan orang tua terhadap variabel grit pada siswa SDN Cengkareng Barat 16.

Tabel 11 <Uji Parsial>

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 54,2495 4783 11.352 .000
Dukungan Qrang Tua 385 054 510 7.063 000

a. Dependent Variable: Grit

Pengaruh dukungan orang tua terhadap grit pada siswa SDN Cengkareng Barat 16 terlihat dari dukungan
orang tua sebagai bentuk dukungan sosial berupa perhatian, penghargaan, materi, dan informasi yang sangat
penting bagi siswa berkaitan dengan antusiasme siswa dalam melaksanakan pembelajaran, berusaha
mengembangkan diri dalam belajar, tetap fokus pada tujuan belajar, dan memiliki harapan dalam belajar.
Salah satu bentuk dukungan orang tua yang selalu diterima oleh siswa sehingga meningkatkan grit siswa
adalah orang tua ikut merasa senang atas keberhasilan siswa. Selain itu, orang tua juga memberikan
pertolongan ketika siswa membutuhkan. Orang tua bukan hanya memberikan dukungan secara emosional,
melainkan juga memberikan dukungan materi kepada siswa, yaitu orang tua memberikan soal-soal latihan
kepada siswa, orang tua mau membeli buku pelajaran tambahan untuk siswa, dan orang tua menyediakan
peralatan sekolah yang dibutuhkan oleh siswa. Selain dukungan emosional dan dukungan materi, orang tua
juga memberikan dukungan informasi berupa petunjuk, saran, tanggapan terhadap pertanyaan atau pun
kesulitan yang dialami oleh siswa.

Dukungan orang tua ini meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar. Salah satu bentuk antusiasme
siswa yang muncul akibat adanya dukungan dari orang tua adalah siswa memiliki semangat dalam melakukan
tugas-tugas dan berhasil menyelesaikannya. Selain itu, siswa menjadi lebih fokus pada tujuan belajar mereka.
Siswa berusaha untuk mencapai cita-cita mereka dengan belajar yang tekun. Siswa juga selalu mempunyai
harapan dalam belajar. Siswa memiliki keyakinan bahwa mereka dapat mencapai cita-cita dengan
menjalankan kewajiban belajar mereka. Siswa yang antusias dalam belajar, fokus pada tujuan belajar mereka,
memiliki harapan dalam belajar, dan berusaha untuk mencapai cita-cita mereka merupakan grit yang
terbentuk akibat adanya dukungan dari orang tua.

Uji determinasi menunjukkan bahwa dukungan orang tua memberikan kontribusi sebesar 26% terhadap
grit siswa dan 74% berasal dari faktor lain. Sarafino dan Smith (2011) membedakan dukungan sosial menjadi
beberapa aspek, yaitu dukungan emosional, dukungan materi, dukungan informasi, dan dukungan jaringan
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sosial. Selain itu, dukungan sosial yang diterima seseorang dapat berupa dukungan langsung maupun tidak
langsung (Azwin & Muin, 2020). Pada penelitian ini dukungan jaringan sosial dan bentuk dukungan tidak
langsung tidak dibahas. Faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap grit siswa perlu diteliti lebih lanjut.

Simpulan

Hasil penelitian berkaitan dengan pengaruh dukungan orang tua terhadap grit pada siswa SDN Cengkareng
Barat 16 berdasarkan data yang telah dianalisis adalah sebagai berikut. (1) Dukungan orang tua dan grit siswa
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan interpretasi yang agak rendah. (2) Dukungan orang tua
hanya memberikan kontribusi sebesar 26% terhadap variabel grit, sedangkan 74% berasal dari faktor lain.
(3)Dukungan orang tua memiliki pengaruh terhadap variabel grit pada siswa SDN Cengkareng Barat 16.
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